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BAB IV 
PENUTUP 

 

 

4.1 Simpulan 

Selama melaksanakan kerja profesi yang dilakukan pada PT 

Manna Abadi Sejahtera, praktikan banyak mempelajari ilmu terutama 

terkait dengan pengembangan skill yang diperlukan semasa Kerja Profesi. 

Pengembangan ini termasuk dengan komunikasi, berpikir cepat, serta 

mengambil keputusan. Pengembangan softskill ini juga beriringan dengan 

pengembangan hardskill yang digunakan dalam penggunakan aplikasi 

terkait, manajemen proyek, serta penyusunan gambar MEP. 

Dari laporan kerja profesi ini, dapat disimpulkan bahwa praktikan 

berhasil mengembangkan kemampuan dan wawasan mendalam dalam 

bidang arsitektur, terutama dalam mengimplementasikan konsep desain 

modern minimalis dan Japandi pada berbagai proyek, baik hunian maupun 

komersial. Praktikan menunjukkan peran aktif dan kontribusi yang nyata 

pada sejumlah proyek desain 3D dan layout, seperti renovasi rumah tinggal 

di Bogor dan Cirebon, serta perancangan outlet di Mall Kuningan City. 

Pengalaman ini semakin mengasah keterampilan praktikan dalam bekerja 

secara kolaboratif dalam tim, berkomunikasi secara efektif, serta 

mengatasi berbagai tantangan dan kendala teknis yang muncul, termasuk 

menyesuaikan desain agar sesuai dengan preferensi klien dan pedoman 

proyek yang telah ditetapkan.  

Selama pelaksanaan kerja profesi di PT Manna Abadi Sejahtera, 

praktikan juga meningkatkan kompetensi dalam penggunaan perangkat 

lunak desain, seperti AutoCAD dan SketchUp, serta mendapatkan 

pengalaman berharga dalam pembuatan gambar teknis yang memenuhi 

standar profesional. Praktikan memahami betapa pentingnya kolaborasi 

aktif dengan pembimbing dan anggota tim untuk memastikan hasil desain 

yang sejalan dengan konsep arsitektur yang diinginkan oleh klien. Melalui 

berbagai proyek ini, praktikan juga menyadari pentingnya pemilihan 

material yang tepat dan efisiensi dalam perencanaan tata ruang, yang 

memiliki dampak besar terhadap kenyamanan serta fungsi ruang yang 
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dirancang, sehingga desain yang dihasilkan tidak hanya estetis tetapi juga 

fungsional sesuai kebutuhan pengguna.  

4.2 Saran 

 

Untuk saran terhadap praktikan sendiri diantaranya adala, 

praktikan diharapkan mampu mengembangkan gaya desain pribadi yang 

unik melalui eksplorasi mendalam terhadap berbagai software desain dan 

tren arsitektur terkini. Selain itu, praktikan perlu menguasai keterampilan 

teknis dan soft skills seperti kemampuan berkomunikasi yang efektif dan 

tanggung jawab yang tinggi. Dengan demikian, praktikan dapat 

menghasilkan karya desain yang inovatif, memenuhi standar profesional, 

serta mampu beradaptasi dengan perkembangan industri desain yang 

dinamis. Diperlukannya fokus terhadap proses rancangan, sehingga dapat 

bertahap menyelesaikan desain yang dibuat. 

Saran untuk tempat pelaksanaan Kerja Profesi, praktikan sangat 

mengharapkan adanya kesempatan untuk belajar langsung dari para ahli 

melalui bimbingan intensif selama melalui diskusi yang lebih komperhensif 

terkait pengarahan guideline dan briefing pekerjaan dan konsep. Sehingga 

praktikan dapat ikut aktif berdiskusi dan mengambil keputusan dalam 

melakukan desain dan meningkatkan kemampuan dalam menyelesaikan 

tantangan desain yang kompleks. 

Lalu untuk Universitas Pembangunan Jaya, untuk membantu 

mahasiswa mengidentifikasi potensi dan minat mereka, serta memberikan 

arahan untuk pengembangan diri. Sehingga dapat menjadi jembatan 

antara dunia akademik dan industri, membantu mahasiswa beradaptasi 

dengan lingkungan kerja yang dapat bersaing untuk menyelesaikan desain 

dan langgam gaya yang kompleks. 

 

 

 

 


